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Abstrak: Penelitian ini menggambarkan tentang efektivitaspenggunaan anggaran belanja langsung terhadap anggaranberbasis kinerja kantor Kecamatan Pamekasan KabupatenPamekasan. Berdasarkan perbandingan rasio efektifitaspenggunaan anggaran Kantor Kecamatan Pamekasan Tahun2009 menunjukkan bahwaProgram Pelayanan AdministrasiPerkantoran, Program Peningkatan Sarana dan PrasaranaAparatur, Program Peningkatan Kapasitas Sumber DayaAparatur, Program Mengintensifkan Penanganan PengaduanMasyarakat, Program Penataan Daerah Otonomi Baru, ProgramPelayanan Administrasi Kecamatan dikatakan efektif sesuaidengan rasio efektifitas mencapai 100%. Kemudianperbandingan rasio efektifitas penggunaan anggaran KantorKecamatan Pamekasan Tahun 2010 menunjukkanbahwaProgram Pelayanan Administrasi Perkantoran, ProgramPeningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur, ProgramPeningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur, ProgramMengintensifkan Penanganan Pengaduan Masyarakat, ProgramPelayanan Administrasi Kecamatan dikatakan efektif sesuaidengan rasio efektifitas mencapai 100%. Selanjutnya kontribusibelanja langsung terhadap total belanja anggaran KantorKecamatan Pamekasan Tahun 2009  dan tahun 2010 adasebagian kegiatan yang perlu dilakukan penambahan antara lainsebagai berikutProgram Peningkatan Sarana dan PrasaranaAparatur, Program Peningkatan Kapasitas Sumber DayaAparatur, Program Mengintensifkan Penanganan PengaduanMasyarakat,Program Penataan Daerah Otonomi Baru,ProgramPelayanan Administrasi Kecamatan
Abstract: This research illustrates the effectiveness of the use ofdirect budgetary towards performance-based budgeting atpamekasan subdistrict office, Regency of Pamekasan. Based onthe ratio comparation of the budgetary utilization effectivenessat Pamekasan subdistrict Office in 2009 showed that theProgram of  Office Administrative Services, Program of Facilitiesand Infrastructure Apparatus Improvement. Program of
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Apparatus Resource Capacity Improvement, Program Intensifythe Society Complaint Handling, Program of Planning NewAutonomous Region, Programs of District AdministrativeServices  said effective according to the effectiveness ratioreaching 100%. Then the ratio comparation of the budgetaryutilization effectiveness at Pamekasan subdistrict Office in 2010showed that Program of Office Administrative Services,Program of Facilities and Infrastructure ApparatusImprovement. Program of Apparatus Resource CapacityImprovement, Program Intensify the Society ComplaintHandling, Program of Planning New Autonomous Region,Programs of District Administrative Services said effectiveaccording to the effectiveness ratio reaching 100%. Next, directexpenditure contribution to expenditure budget total atPamekasan subdistrict Office in 2009 and in 2010 there aresome activities that are necessary to be done the increase ,among others, as follows: Program of Facilities andInfrastructure Apparatus Improvement, Program of ApparatusResource Capacity Improvement, Program Intensifies theSociety Complaint Handling, Program of Planning NewAutonomous Region, Program of District AdministrativeServices.
Kata Kunci: Belanja Langsung, Anggaran Berbasis Kinerja
PENDAHULUANAnggaran kinerja mencerminkan beberapa hal. Pertama, maksuddan tujuan permintaan dana. Kedua, biaya dari program-program yangdiusulkan dalam mencapai tujuan ini.Dan yang ketiga, data kuantitatifyang dapat mengukur pencapaian serta pekerjaan yang dilaksanakanuntuk tiap-tiap program.Penganggaran dengan pendekatan kinerja iniberfokus pada efisiensi penyelenggaraan suatu aktivitas.Efisiensi itu sendiri adalah perbandingan antara output denganinput. Suatu aktivitas dikatakan efisien, apabila output yang dihasilkanlebih besar dengan input yang sama, atau output yang dihasilkan adalahsama dengan input yang lebih sedikit. Anggaran ini tidak hanyadidasarkan pada apa yang dibelanjakan saja, seperti yang terjadi padasistem anggaran tradisional, tetapi juga didasarkan pada tujuan/rencanatertentu yang pelaksanaannya perlu disusun atau didukung oleh suatuanggaran biaya yang cukup dan penggunaan biaya tersebut harus efisiendan efektif.
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Untuk dapat menyusun Anggaran Berbasis Kinerja terlebihdahulu harus disusun perencanaan strategik (Renstra).PenyusunanRenstra dilakukan secara obyektif dan melibatkan seluruh komponenyang ada di dalam pemerintahan dan masyarakat.Agar sistem dapatberjalan dengan baik perlu ditetapkan beberapa hal yang sangatmenentukan yaitu standar harga, tolok ukur kinerja dan StandarPelayanan Minimal yang ditetapkan berdasarkan peraturanperundangundangan.Pengukuran kinerja (tolok ukur) digunakan untuk menilaikeberhasilan atau kegagalan pelaksanaan kegiatan /program / kebijakansesuai dengan sasaran dan tugas yang telah ditetapkan dalam rangkamewujudkan visi dan misi pemerintah daerah.Salah satu aspek yangdiukur dalam penilaian kinerja pemerintah daerah adalah aspekkeuangan berupa ABK. Untuk melakukan suatu pengukuran kinerjaperlu ditetapkan indikator-indikator terlebih dahulu antara lainindikator masukan (input) berupa dana, sumber daya manusia danmetode kerja. Agar input dapat diinformasikan dengan akurat dalamsuatu anggaran, maka perlu dilakukan penilaian terhadap kewajarannya.Dalam menilai kewajaran input dengan keluaran (output) yangdihasilkan, peran Analisa Standar Biaya (ASB) sangat diperlukan. ASBadalah penilaian kewajaran atas beban kerja dan biaya yang digunakanuntuk melaksanakan suatu kegiatan.Mardiasmo1mendefinisikan anggaran merupakan pernyataanmengenai estimasi kinerja yang hendak dicapai selama periode waktutertentu yang dinyatakan dalam ukuran finansial, sedangkanpenganggaran adalah proses atau metode untuk mempersiapkan suatuanggaran.Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa anggaranmerupakan perencanaaan yang dikembangkan untuk dapat mencapaisuatu tujuan yang ingin dicapai dan sesuai dengan tanggung jawabnyakepada publik, sehingga anggaran berbasis kinerja dapat menjadijawaban untuk digunakan sebagai alat ukur dan tanggung jawab kinerjapemerintah.Undang-Undang Nomor 33 tahun 2004tentang perimbangankeuangan antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah dinyatakandalam pasal 1 butir (17)"Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yangselanjutnya disebut APBD adalah suatu rencana keuangan tahunan
1Mardiasmo, Otonomi dan Manajemen Keuangan Daerah (Yogyakarta: Andi, 2009), hlm.61.
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pemerintah daerah yang dibahas dan disetujui bersama oleh pemerintahdaerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, dan ditetapkan denganperaturan Daerah".Dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah segalaprogram dankegiatan pemerintah dapat dilaksanakan karenamerupakan suatu pemberian kuasakepada  kepala  daerah  untukmelakukan penyelenggaraan  keuangan  daerahdidalam batas-batastertentu.Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaianpelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijaksanaan dalammewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuangdalam perumusan skema strategis suatu organisasi.Kinerja pemerintah daerah dapat diukur melalui evaluasiterhadap pelaksanaan APBD, APBD digunakan sebagai alat untukmenentukam besarnyapendapatan dan pengeluaran, membantupengambilan keputusan dan perencanaanpembangunan, otorisasipengeluaran di masa-masa yang akan datang, sumber pengembanganukuran-ukuran standar untuk evaluasi kinerja, alat untuk memotivasipara pegawai dan alat koordinasi bagi semua aktivitas dari berbagaiunitkerja. Jika kita dapat mengukur, kita dapat mengawasi, mengatur danmemperbaikinya.Sistem pengukuran kinerja yang efektif dapatmemberikan umpan balik bagi para pengelola dan para pembuatkeputusan untuk meningkatkan pelayanan pemerintah yangberkelanjutan.Pengertian Kinerja adalah sebagai berikut:"Kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dapat dicapai olehseseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi, sesuaidengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalamrangka mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal,tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika".Dalam konteks organisasi pemerintah, kinerja instansipemerintah adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian sasaran,ataupun tujuan instansi pemerintah sebagai penjabaran dari visi, misidan strategi instansi pemerintah yang mengindikasikan tingkatkeberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan-kegiatan sesuaidengan program dan kebijakan yang telah ditetapkan.Menurut Direktorat Pengawasan Penyelenggaraan KeuanganDaerah mendefinisikan anggaran berbasis kinerja sebagai berikutAnggaran berbasis kinerja merupakan metode penganggaran bagi
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manajemen untuk mengaitkan setiap pendanaan yang dituangkan dalamkegiatan-kegiatan dengan keluaran dan hasil yang diharapkan termasukeflsiensi dalam pencapaian hasil dari keluaran tersebut.Menurut pasal 20 Peraturan Pemerintah No. 105 tahun 2000tentang pengelolaan dan pertanggungjawaban Keuangan Daerah telahmewajibkan pemerintah daerah untuk menyusun anggarannya dalambentuk anggaran kinerja yaitu suatu sistem anggaran yangmengutamakan pencapaian hasil kinerja atau output dari perencanaanalokasi biaya atau input yang ditetapkan. Melalui proses anggarankinerja ini, pemerintah dapat:a. Mengidentifikasikan output dan outcome yang dihasikan olehprogram dan pelayanan mereka.b. Menetapkan target pencapaian output dan outcome.c. Mengaitkan biaya dengan hasil yang diinginkan dan prosesperencanaan strategies.Anggaran kinerja akan dibuat berdasarkan Renstra (RencanaStrategi) yang telah disepakati bersama antara Kepala Daerah denganDPRD. Renstra akan menguraikan strategi dan prioritas program sertamencerminkan visi dan misi Walikota atau Bupati. Anggaran harus bisamerencanakan anggarannya berdasarkan tugas pokok dan fungsi,tingkat prioritas tiap pekerjaan, tujuan dan sasaran tertentu yangdisertai dengan indikator penilaian yang jelas dan dapat diukur sehinggadiukur dengan tingkat efisiensi dan efektivitas dari tiap jenis pelayanan.Dengan anggaran kinerja akan terlihat hubungan yang jelas antara input,
output, dan outcome yang akan mendukung tercapainya sistempemerintahan yang baik.Penyusun Anggaran Berbasis Kinerja yang perlu mendapatperhatian adalah memperoleh data kuantitatif dan membuat keputusanpenganggarannya.Perolehan data kuantitatif bertujuan untuk:
a. memperoleh informasi dan pemahaman berbagai program yangmenghasilkan output dan outcome yang diharapkan.
b. menjelaskan bagaimana manfaat setiap program bagi rencanastrategis. Berdasarkan data kuantitatif tersebut dilakukan pemilihandan prioritas program yang melibatkan tiap level dari manajemenpemerintahan.
Metode Penelitian
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Untuk melakukan perhitungan Analisa Standar Biaya, unit kerjaterkait perlu terlebih dahulu mengidentifikasi belanja yang terdiri dariBelanja Langsung dan Belanja Tidak Langsung.Karakteristik belanja langsung adalah bahwa input (alokasibelanja) yang ditetapkan dapat diukur dan diperbandingkan denganoutput yang dihasilkan. Sedangkan belanja tidak langsung, pada dasaryamerupakan belanja yang digunakan secara bersama-sama (common cost)untuk melaksanakan seluruh program atau kegiatan unit kerja. Olehkarena itu dalam penghitungan ASB, anggaran belanja tidak langsungdalam satu tahun anggaran harus dialokasikan ke setiap program ataukegiatan yang akan dilaksanakan dalam tahun anggaran yangbersangkutan.Perhitungan Analisa Standar Biaya tidak dapat distandarisasiantara propinsi/ kabupaten / kota dengan propinsi/kabupaten/kotalainnya karena standarisasi harga antara suatu tempat dengan tempatlainnya dapat berbeda. Misalnya harga obat di Jawa Barat dengan Papuasangat berbeda.Demikian juga, tarif perjalanan dinas, honor-honor dlldapat berbeda antara Jawa Barat dan Papua. Secara ringkas dari uraiantersebut di atas, pada dasarnya menjelaskan bahwa Anggaran BerbasisKinerja disusun harus ada keterkaitan tahapan secara menyeluruh.Penyusunan Anggaran Berbasis Kinerja dimulai denganmenetapkan renstra yang menjelaskan visi, misi dan tujuan dari unitkerja, serta pendefinisian program yang hendak dilaksanakan besertakegiatan-kegiatan yang mendukung program tersebut.Selanjutnyaditetapkan rencana kinerja tahunan yang mencakup tujuan/sasaran,program, kegiatan, indikator dan target yang ingin dicapai dalam waktusatu tahun. Penetapan target kinerja pada program terlihat dariindikator outcome, sedangkan penetapan target kinerja kegiatan terlihatdari indikator output nya. Kegiatan-kegiatan tersebut mencakupkegiatan tugas pokok dan fungsi (pelayanan, pemeliharaan, administrasiumum) dan kegiatan dalam rangka belanja investasi.Menghitungbesarnya alokasi anggaran pada setiap kegiatan dimulai denganmenganalisis beban kerja pada setiap kegiatan. Analisis beban kerja danperhitungan biaya per unit menggunakan indikator efisiensi dan inputsebagai dasar dari perhitungan standar biaya. Lingkup pengalokasiananggaran dan perhitungan total biayanya merupakan suatu AnalisaStandar Biaya.
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PEMBAHASANKegiatan penelitian pada dasarnya adalah ingin mendapatkandata obyektif, valid, dan reliabel tentang suatu hal. Data yang digunakandalam penelitian ini adalah data deskriptif  kuantitatif dengan jenis datasekunder.Teknik analisis data merupakan salah satu kegiatan penelitianberupa proses penyusunanan dan pengelolaan data guna menafsir datayang diperoleh dari laporan. Tujuan analisis data adalahmenyederhanakan atau mengubah kedalam bentuk yang lebihsederhana untuk lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.Data laporan keuangan dalam bentuk Laporan Target danRealisasi anggaran Kantor Kecamatan Pamekasan KabupatenPamekasan, dianalisis untuk mengetahui tentang efektivitas angaranbelanja langsung serta kontribusinya terhadap total belanja. Penulismelakukan pengelolaan data sebagai berikut :Analisis efektivitas penggunaan anggaran belanja langsung.Efektivitas penggunaan anggaran langsung yaituperbandingan antara penerimaan belanja langsung dengan target yangditetapkan atas belanja langsung
Interpretasi kriteria efektivitas dapat dilihat pada tabel berikut iniTabel 1RASIO EFEKTIVITASRasio efektivitas Kriteria>100%90 % - 100 %80 % - 90 %60 % - 80 %<  60 %
Sangat efektifEfektifCukup efektifKurang efektifTidak efektif
Berdasarkan rumus tentang Efektivitas penggunaan anggaranlangsung yaitu perbandingan antara penerimaan belanja langsungdengan target yang ditetapkan atas belanja langsung
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100 %( Efektif )100 %( Efektif )
100 %( Efektif )
100 %( Efektif )
100 %( Efektif )100 %( Efektif )Sumber : Kantor Kecamatan Pamekasan ( Data diolah )Berdasarkan tabel 2  memberikan gambaran bahwa efektifitaspenggunaan anggaran Kantor Kecamatan Pamekasan Tahun 2009sebagai berikut:1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran dikatakan efektifsesuai dengan rasio efektifitas  mencapai 100%2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur dikatakanefektif sesuai dengan rasio efektifitas mencapai 100%3. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur dikatakanefektif sesuai dengan rasio efektifitas mencapai 100%4. Program Mengintensifkan Penanganan Pengaduan Masyarakatdikatakan efektif sesuai dengan rasio efektifitas mencapai 100%
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5. Program Penataan Daerah Otonomi Baru dikatakan efektif sesuaidengan rasio efektifitas mencapai 100%6. Program Pelayanan Administrasi Kecamatan dikatakan efektifsesuai dengan rasio efektifitas mencapai 100%Analisis penggunaan anggaran langsung dalam rangkapenyusunan anggaran berbasis kinerja.Kontribusi belanja langsung adalah sumbangan dari penerimaanbelanja langsung terhadap belanja total.
Keterangan : X = realisasi penerimaan belanja langsung.Y = realisasi penerimaan total belanjaTabel 3KRITERIA KINERJA ANGGARANPrestasi Kinerja Keuangan Kriteria< 10,00 %10,01 – 20,00 %20,01 – 30,00 %30,01 – 40,00 %40,01 – 50,00 %> 50,01 %
Sangat kurangKurangCukupSedangBaikSangat baikTabel 4KONTRIBUSI  BELANJA LANGSUNGANGGARAN KANTOR KECAMATAN PAMEKASAN TAHUN 2009NO URAIAN BELANJALANGSUNG(X) TOTAL BELANJA(Y) HASILPER-HITUNGAN1
2
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26 %( Cukup )
3 %( S.Kurang)
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0,5 %(S.Kurang)17 %(Kurang)Sumber : Kantor Kecamatan Pamekasan ( Data diolah )Berdasarkan tabel 4 memberikan gambaran bahwa kontribusibelanja langsung terhadap total belanja anggaran Kantor KecamatanPamekasan Tahun 2009 sebagai berikut:1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran adalah sebesar 50 %hal ini menunjukkan baik2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur adalah sebesar26 % hal ini menunjukkan cukup3. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur adalahsebesar 3 % hal ini menunjukkan sangat kurang4. Program Mengintensifkan Penanganan Pengaduan Masyarakatadalah sebesar 2 % hal ini menunjukkan sangat kurang5. Program Penataan Daerah Otonomi Baru adalah sebesar 0,5 % halini menunjukkan sangat kurang6. Program Pelayanan Administrasi Kecam adalah sebesar 17 % hal inimenunjukkan sangat kurang.Tabel 5EFEKTIVITAS PENGGUNAAN ANGGARANKANTOR KECAMATAN PAMEKASAN TAHUN 2010
NO URAIAN REALISASIANGGARAN TARGET HASIL PER-HITUNGAN
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100 %( Efektif )100 %( Efektif )
100 %( Efektif )
100 %( Efektif )
100 %( Efektif )Sumber : Kantor Kecamatan Pamekasan ( Data diolah )Berdasarkan tabel 5 memberikan gambaran bahwa efektifitaspenggunaan anggaran Kantor Kecamatan Pamekasan Tahun 2010sebagai berikut:1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran dikatakan efektifsesuai dengan rasio efektifitas  mencapai 100%2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur dikatakanefektif sesuai dengan rasio efektifitas mencapai 100%3. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur dikatakanefektif sesuai dengan rasio efektifitas mencapai 100%4. Program Mengintensifkan Penanganan Pengaduan Masyarakatdikatakan efektif sesuai dengan rasio efektifitas mencapai 100%5. Program Pelayanan Administrasi Kecamatan dikatakan efektifsesuai dengan rasio efektifitas mencapai 100%Analisis penggunaan anggaran langsung dalam rangkapenyusunan anggaran berbasis kinerja.Kontribusi belanja langsung adalah sumbangan dari penerimaanbelanja langsung terhadap belanja total.
Keterangan :X = realisasi penerimaan belanja langsung.Y = realisasi penerimaan total belanja
Mohammad Herman Djaja
al-Ihkâm, V o l . 2 N o . 1  J un i  2 0 1 574 Iqtis adia
Tabel 6KRITERIA KINERJA ANGGARANPrestasi Kinerja Keuangan Kriteria< 10,00 %10,01 – 20,00 %20,01 – 30,00 %30,01 – 40,00 %40,01 – 50,00 %> 50,01 %
Sangat kurangKurangCukupSedangBaikSangat baikTabel 6KONTRIBUSI  BELANJA LANGSUNGANGGARAN KANTOR KECAMATAN PAMEKASAN TAHUN 2010




















11 %( Kurang )Sumber : Kantor Kecamatan Pamekasan ( Data diolah )Berdasarkan tabel 6 memberikan gambaran bahwa kontribusibelanja langsung terhadap total belanja anggaran Kantor KecamatanPamekasan Tahun 2010 sebagai berikut:
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1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran adalah sebesar 52 %hal ini menunjukkan baik2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur adalahsebesar 8,9 % hal ini menunjukkan sangat kurang3. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur adalahsebesar 3,7 % hal ini menunjukkan sangat kurang4. Program Mengintensifkan Penanganan Pengaduan Masyarakatadalah sebesar 1,9 % hal ini menunjukkan sangat kurang5. Program Pelayanan Administrasi Kecam adalah sebesar 11 % hal inimenunjukkan sangat kurang.
KESIMPULANBerdasarkan perbandingan rasio efektifitas penggunaananggaran Kantor Kecamatan Pamekasan Tahun 2009 menunjukkanbahwa Program Pelayanan Administrasi Perkantoran dikatakan efektifsesuai dengan rasio efektifitas  mencapai 100%,  Program PeningkatanSarana dan Prasarana Aparatur dikatakan efektif sesuai dengan rasioefektifitas mencapai 100%, Program Peningkatan Kapasitas SumberDaya Aparatur dikatakan efektif sesuai dengan rasio efektifitas mencapai100%, Program Mengintensifkan Penanganan Pengaduan Masyarakatdikatakan efektif sesuai dengan rasio efektifitas mencapai 100%,Program Penataan Daerah Otonomi Baru dikatakan efektif sesuai denganrasio efektifitas mencapai 100%, Program Pelayanan AdministrasiKecamatan dikatakan efektif sesuai dengan rasio efektifitas mencapai100%. Kemudian perbandingan rasio efektifitas penggunaan anggaranKantor Kecamatan Pamekasan Tahun 2010 menunjukkan bahwa:Program Pelayanan Administrasi Perkantoran dikatakan efektif sesuaidengan rasio efektifitas  mencapai 100%, Program Peningkatan Saranadan Prasarana Aparatur dikatakan efektif sesuai dengan rasio efektifitasmencapai 100%, Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparaturdikatakan efektif sesuai dengan rasio efektifitas mencapai 100%,Program Mengintensifkan Penanganan Pengaduan Masyarakatdikatakan efektif sesuai dengan rasio efektifitas mencapai 100%,Program Pelayanan Administrasi Kecamatan dikatakan efektif sesuaidengan rasio efektifitas mencapai 100%Selanjutnya kontribusi belanja langsung terhadap total belanjaanggaran Kantor Kecamatan Pamekasan Tahun 2009 sebagai berikut:Program Pelayanan Administrasi Perkantoran adalah sebesar 50 % halini menunjukkan baik, Program Peningkatan Sarana dan Prasarana
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Aparatur adalah sebesar 26 % hal ini menunjukkan cukup, ProgramPeningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur adalah sebesar 3 % hal inimenunjukkan sangat kurang, Program Mengintensifkan PenangananPengaduan Masyarakat  adalah sebesar 2 % hal ini menunjukkan sangatkurang, Program Penataan Daerah Otonomi Baru adalah sebesar 0,5 %hal ini menunjukkan sangat kurang, Program Pelayanan AdministrasiKecam adalah sebesar 17 % hal ini menunjukkan sangat kurangKemudian kontribusi belanja langsung terhadap total belanjaanggaran Kantor Kecamatan Pamekasan Tahun 2010 sebagai berikut:Program Pelayanan Administrasi Perkantoran adalah sebesar 52 % halini menunjukkan baik, Program Peningkatan Sarana dan PrasaranaAparatur adalah sebesar 8,9 % hal ini menunjukkan sangat kurang,Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur adalah sebesar3,7 % hal ini menunjukkan sangat kurang, Program MengintensifkanPenanganan Pengaduan Masyarakat  adalah sebesar 1,9 % hal inimenunjukkan sangat kurang, Program Pelayanan Administrasi Kecamadalah sebesar 11 % hal ini menunjukkan sangat kurang
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